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Abstrak 

Isu mengenai kekerasan seksual menjadi perhatian dunia. Di Indonesia kekerasan seksual rentan terjadi 

pada anak-anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan narasi korban kekerasan seksual pada 

anak dalam media lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan yang 

digunakan Critical Discourse Analysis (CDA) dengan teori Sara Mills. Fokus Sara Mills, yaitu posisi 

subjek-objek dan posisi pembaca-penulis. Sumber data penelitian ini adalah berita dari media 

Korankaltim.com, Jatim.tribunnews.com, dan Kaltimtoday.co. Hasil penelitian menemukan bahwa media 

lokal menarasikan korban kekerasan seksual pada anak pada objek yang terpinggirkan dalam teks berita. 

Pelaku atau yang diwakili oleh Kapolres diposisikan sebagai subjek berita. Pembaca diposisikan sebagai 

pengikut cerita pada berita yang didominasi oleh pelaku. Pemberitaan yang didominasi oleh pernyataan 

pelaku akan dijadikan sebagai sebuah fakta oleh pembaca. Pemberitaan tersebut tentunya akan 

melanggenggkan budaya patriarki terlebih pada anak di bawah umur. Direkomendasikan pada peneliti lain 

untuk mengkaji  dari sisi korban laki-laki. Hasil penelitian ini semoga dapat menjadi saran yang 

membangun pada media-media yang membahas mengenai kasus kekerasan seksual pada anak di bawah 

umur. 

Kata kunci: analisis wacana kritis, sara mills, kekerasan seksual anak, media lokal 

 

Abstract 

The issue of sexual violence has become a global concern. In Indonesia, sexual violence is prone to occur 

in children. The purpose of this research is to describe the narratives of victims of sexual violence against 

children in local media. This research uses descriptive qualitative method. The approach used is Critical 

Discourse Analysis (CDA) with Sara Mills' theory. Sara Mills' focus, namely the position of the subject-

object and the position of the reader-writer. The data sources for this research are news from Korank-

altim.com, Jatim.tribunnews.com, and Kaltimtoday.co media. The results of the study found that local me-

dia narrate victims of sexual violence against children on marginalized objects in the news text. The per-

petrators or those represented by the Head of Police are positioned as news subjects. Readers are posi-

tioned as followers of stories in news that are dominated by actors. Reporting that is dominated by the 

statement of the perpetrator will be used as a fact by the reader. This of course will perpetuate patriarchal 

culture, especially for minors. It is recommended for other researchers to study from the side of the male 

victim. Hopefully, the results of this study can be constructive suggestions for media that discuss cases of 

sexual violence against minors. 
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PENDAHULUAN  

Masalah mengenai kekerasan terhadap anak menjadi isu global karena berkaitan dengan 

hak asasi manusia. Masyarakat internasional mengakui masalah kekerasan terhadap anak sebagai 

masalah hak asasi manusia dan masalah kesehatan masyarakat global (Guedes et al., 2016). Data 

menunjukkan bahwa 50% atau lebih anak-anak di Asia, Afrika, dan Amerika Utara mengalami 

kekerasan dan secara global diperkirakan satu dari dua anak berusia 2—17 tahun mengalami 

beberapa bentuk kekerasan (Hillis et al., 2016). Kekerasan pada anak meliputi semua jenis pada 

anak di bawah usia 18 tahun, dilakukan oleh siapa saja termasuk orang asing (WHO, 2020). 

Tujuan Sustainable Deveopment Goals (SDGs) PBB meliputi pemberantasan kekerasan 

terhadap perempuan dan anak (UN General Assembly, 2015). Setiap negara yang telah berko-

mitmen mencapai tujuan bersama harus menghapuskan kekerasan terhadap anak pada tahun 

2030. Indonesia termasuk negara yang berkomitmen terhadap tujuan tersebut. Kekerasan tersebut 

mencakup kekerasan seksual terhadap anak. Faktanya, Indonesia berada pada situasi darurat 

kekerasan seksual terhadap anak. Prevalensi kekerasan seksual lebih tinggi untuk perempuan 

yang berusia antara 2–9 dan 14–18 tahun, mereka menjadi korban di rumah oleh pelaku yang 

hidup sebagai keluarga, terutama oleh orang tua (de Oliveira et al., 2021). 

Child Sexual Abuse (CSA) atau kekerasan seksual terhadap anak mencakup berbagai 

tindakan yang melibatkan interaksi sosial yang tidak pantas, upaya tindakan seksual yang tidak 

diinginkan, komentar yang tidak diinginkan, eksploitasi seksual, pemaksaan melalui kekerasan, 

ancaman, atau tindakan paksa fisik oleh siapa pun tanpa memperhatikan hubungan mereka 

dengan korban, baik itu terjadi di dalam rumah atau di lingkungan kerja, dan situasi lainnya 

(Ilyasa, 2021). WHO (2004) mendefinisikan CSA sebagai kekerasan seksual terhadap anak 

(CSA) merujuk pada situasi seorang anak terlibat dalam aktivitas seksual yang dilakukan tanpa 

sepenuhnya memahami, tanpa kemampuan untuk memberikan persetujuan, atau ketika anak ter-

sebut belum siap secara perkembangan dan tidak mampu memberikan persetujuan, atau melang-

gar hukum atau norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Upaya mencegah dan mengobati 

CSA menjadi prioritas utama untuk penelitian dan masyarakat karena CSA memiliki efek jangka 

panjang (Martin & Silverstone, 2013). 

Media berperan penting dalam memberitakan kekerasan seksual anak di bawah umur. 

Penggunaan media yang efektif sebagai pelaporan, alat representasi, dan advokasi tidak hanya 

dapat membantu masyarakat memahami CSA sebagai masalah sosial yang krusial, tetapi juga 

akan menciptakan tingkat kesadaran yang tinggi tentang pelaku pelecehan, yang sebagian besar 

dikenal oleh anak (Nair, 2019). Pengetahuan dan sikap publik terhadap pelecehan seksual anak 

dibentuk melalui penggambaran dan liputan media (Popović, 2018). Pemberitaan yang baik serta 

akurat menjadi faktor penting keberhasilan transfer informasi dalam berita.  

Pada kenyataannya, hasil analisis menunjukkan bahwa artikel tentang kekerasan seksual 

masih sering menggunakan eufemisme, menggambarkan stereotip, memihak pelaku, 

menunjukkan skeptisisme terhadap korban, dan membuat sensasi kejahatan yang tidak perlu 

(Aroustamian, 2020). Di China perhatian media terhadap pelecehan seksual terhadap anak 

meningkat drastis setelah tahun 2013 dan kecenderungan pembentukan pelecehan seksual 

terhadap anak sebagai masalah sosial dimulai pada tahun 2015 (Yu, 2021). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa masih ada tantangan serta kelemahan yang perlu diatasi dalam 

pemberitaan kekerasan seksual pada anak. 

Analisis wacana kritis memiliki pendekatan baru dan spesifik yang dikenal dengan 

analisis wacana kritis feminisme, yaitu analisis model Mills (Triana et al., 2021). Perempuan 

yang ditampilkan pada teks cenderung tampil sebagai sseseorang yang bersalah dan terpinggirkan 

dibandingkan laki-laki. Penelitian Dwirahayu et al. (2019) menunjukkan bahwa posisi subjek-

objek yang dikaitkan dengan studi gender Sara Mills menunjukkan bahwa budaya patriarki di 

Indonesia masih sangat kuat. Media seharusnya berperan untuk mendefinisikan realitas yang 
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seharusnya dipahami kemudian menjelaskan cara tertentu kepada khalayak, ini juga berkaitan 

dengan aktor-aktor sosial (Eriyanto, 2011).  

Berdasarkan masalah tersebut, dipilih topik pembingkaian berita kekerasan seksual pada 

anak dalam media lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemfokusan aspek berita 

pada media lokal serta mendeskripsikan posisi yang dipilih oleh berita berkaitan dengan 

kekerasan seksual pada anak di bawah umur. Analisis ini dapat memperlihatkan perspektif media 

lokal dalam kasus kekerasan seksual pada anak. Selain itu, penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena dapat mengidentifikasi bias dan stereotip pada berita. Analisis penelitian ini menggunakan 

Critical Discourse Analysis (CDA) atau analisis wacana kritis dengan teori Sara Mills.  

Penelitian CDA pada media online telah dilakukan Pratiwi et al. (2020). Penelitian 

tersebut menemukan bahwa berita COVID-19 telah dipolitisasi dan digunakan untuk tujuan 

ideologis. Analisis menggunakan teori Teun A. Van Dijk. Penelitian Tartory (2020) menganalisis 

mengkaji refleksi jaringan media Timur Tengah terhadap negara-negara bagian dan pemberitaan 

terkait krisis minyak dan kondisi Organization of the Petroleum Exporting Countries (OPEC). 

Analisis dibedah menggunakan teori Teun A. Van Dijk. Analisis CDA dilakukan pada media 

online yang membahas mengenai representasi perempuan Arab dilakukan oleh Hamid et al. 

(2021). Hasil penelitian menunjukkan perempuan Arab direpresentasikan sebagai individu yang 

bebas, terlepas dari peran sebagai istri dan ibu, serta memiliki kontribusi aktif dalam lingkup 

sosial dan otonom. Analisis menggunakan teori Norman Fairclough dan Teun A. Van Dijk.  

Penelitian CDA yang membahas mengenai kekerasan seksual dilakukan oleh Mlamla et 

al. (2021). Penelitian tersebut mengkaji lagu-lagu Afrika Selatan yang mencerminkan pelecehan 

terhadap perempuan akibat kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki. Penelitian kekerasan seksual 

dengan CDA di negara Barat dilakukan oleh Umar et al. (2022). Analisis dilakukan terhadap 

novel untuk mengungkap kekerasan seksual di negara-negara barat. Penelitian tersebut 

menggunakan kerangka analisis Norman Fairclough. Penelitian di Australia  oleh Easteal et al. 

(2019) menemukan bahwa pelaporan berita sering kali menghilangkan konteks sosial, membuat 

sensasi, dan bertindak untuk mengalihkan kesalahan dengan cara yang tidak meningkatkan 

pemahaman publik tentang sifat kekerasan dalam rumah tangga. 

Kebaruan penelitian ini, yaitu media yang digunakan adalah media lokal. Penelitian 

sebelumnya menggunakan media nasional. Objek yang dianalisis adalah berita kekerasan seksual 

pada anak. Penelitian analisis narasi kekerasan seksual anak pada media lokal sangat penting 

untuk mengungkapkan isu-isu yang belum terungkap sebelumnya dan mengarah pada perubahan 

yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat menambahwa literatur penelitian mengenai 

pembingkaian berita menggunakan teknik analisis wacana kritis. Penelitian diharapkan dapat 

dijadikan alat untuk mengevaluasi dampak sosial dari narasi berita kekerasan seksual pada anak.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana kritis 

model Sara Mills. Model Sara Mills dipilih karena model ini menekankan bahwa pembaca tidak 

hanya dianggap sebagai pihak yang menerima teks, tetapi juga berpartisipasi dalam transaksi 

informasi yang disajikan dalam teks (Hartutik & Sayuti, 2023). Metode tersebut berfokus pada 

feminisme serta berkaitan dengan fenomena bias gender di media. Terdapat dua tahapan analisis 

melalui model Sara Mills (Mills, 2004). Pertama, posisi subjek-objek, pada tahap ini 

menganalisis bagaimana posisi aktor dalam teks secara luas ditampilkan bagaimana ideologi dan 

keyakinan dominan dari teks tersebut. Kedua, posisi pembaca-penulis, teks menjadi hasil 

negosiasi antara penulis berita (media) dan pembaca berita (pendengar). Khalayak atau pembaca 

dapat menafsirkan yang telah dibaca, ia tidak bertindak pasif (Eriyanto, 2011).  

Sumber data penelitian adalah pemberitaan kekerasan seksual pada anak dalam 

pemberitaan media lokal. Media lokal yang dijadikan subjek meliputi Korankaltim.com, 



Narasi Korban Kekerasan Seksual Pada Anak Dalam Media Lokal: 

Analisis Wacana Kritis Sara Mills 

 
154 ©2024, Aksara 36(1) 

 

Jatim.tribunnews.com, dan Kaltimtoday.co. Data dikumpulkan dengan mengakses situs 

korankaltim.com, jatim.tribunnews.com, dan kaltimtoday.co. Teks berita diidentifikasi dalam 

analisis posisi subjek-objek dan penulis-pembaca. Analisis menghasilkan simpulan tentang 

narasi korban kekerasan seksual pada anak dalam media lokal: analisis wacana kritis Sara Mills. 

Berikut ini sumber data dan data yang diambil. 
 

Tabel 1.  

Sumber Data dan Data 
Media Judul Berita Waktu Terbit Tautan 

Korankaltim.com Setubuhi Anak Dibawah Umur, 
Sopir Truk Logistik di Samarinda 

Mengaku Suka Sama Suka 

4 Juli 2023 https://korankaltim.com/read/patroli/63044/
setubuhi-anak-dibawah-umur-sopir-truk-

logistik-di-samarinda-mengaku-suka-sama-

suka 

Jatim.tribunnews.com Nasib ABG Kalideres Dijanjikan 

Nikah oleh Sopir Odong-odong, 

dari Numpang Berujung Hamil 3 

Bulan 

15 Mei 2023 

 

https://jatim.tribunnews.com/2023/05/15/na

sib-abg-kalideres-dijanjikan-nikah-oleh-

sopir-odong-odong-dari-numpang-

berujung-hamil-3-bulan 

Kaltimtoday.co Dua Pelaku di Muara Muntai 

Setubuhi Anak di Bawah Umur 

hingga Melahirkan 

8 Juli 2023 https://kaltimtoday.co/dua-pelaku-di-

muara-muntai-setubuhi-anak-di-bawah-

umur-hingga-melahirkan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini memiliki 2 subbab besar, yaitu posisi subjek-objek dan posisi penulis-

pembaca. Kedua kajian ini akan memperlihatkan bagaimana posisi korban dalam subjek dan ob-

jek berita juga pemberitaan dalam posisi pembaca. Berikut ini uraian hasil dan pembahasan 

penelitian.  

 

Posisi Subjek-Objek 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media lokal memposisikan korban kekerasan sek-

sual pada anak pada objek dalam teks berita. Tiga berita tersebut berfokus pada penceritaan yang 

diberikan oleh pelaku. Pelaku ditempatkan pada posisi subjek, ia mendominasi narasi dalam 

pemberitaan. Berikut ini uraian hasil penelitian.  
 

Tabel 2.  

Posisi Subjek-Objek 

Korankaltim.com 

 

Sudut pandang yang digunakan jurnalis dalam menulis berita bertajuk Setubuhi Anak 

Dibawah Umur, Sopir Truk Logistik di Samarinda Mengaku Suka Sama Suka diambil dari sudut 

pandang pelaku. Sudut pandang pelaku dijadikan sebagai tajuk dalam pemberitaan. Pelaku di-

jadikan subjek dalam wacana tersebut. Pada berita, pelaku menjadi pusat penceritaan. Hal ini 

disebabkan oleh dominasinya sumber berita yang hanya berdasarkan hasil wawancara terhadap 

pelaku. Pengakuan pelaku tersebut kemudian dijadikan dalam wacana utuh yang memengaruhi 

alur berita.  

Korban diposisikan sebagai objek. Korban dinarasikan sebagai objek yang dikendalikan 

dalam berita. Pada berita, korban atau yang mewakili tidak diberi ruang untuk menyampaikan 

dengan peristiwa yang terjadi. Posisi korban hanya diwakili secara singkat oleh Waka Polresta 

Samarinda. Beliau menuturkan kronologi awal mula terbongkarnya kejahatan pelaku. 

Penceritaan tersebut pun diletakkan pada bagian akhir berita. Berita ditutup dengan proses 

penangkapan pelaku yang ditulis secara ringkas oleh jurnalis.  

Media Subjek Objek 

Korankaltim.co Pelaku Korban 

Jatim.tribunnews.com       Kapolsek  Korban 

Kaltimtoday.co Kapolsek Korban 
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Terdapat ketidakselarasan dalam berita, pada judul dijelaskan bahwa hubungan dilakukan 

saling suka, meskipun ditulis berdasarkan pendapat pelaku. Akan tetapi, pada tubuh berita 

dijelaskan pula menyetubuhi secara paksa. Apabila tidak dibaca secara cermat, pembaca akan 

terbawa oleh judul tersebut. Cara untuk menarik pembaca agar mengeklik sebuah artikel dan 

kemudian mengunjungi situsnya, media sering kali menampilkan tajuk berita yang menarik dan 

memikat pembaca (Chakraborty et al., 2016). Istilah tersebut dinamakan clickbait. Tajuk 

clickbait kontemporer cenderung menggunakan daya tarik emosional sehingga menimbulkan 

kekhawatiran tentang dampaknya terhadap pembaca (Munger et al., 2020). Pemilihan tajuk yang 

mengundang emosional pembaca akan meningkatkan jumlah pembaca situs tersebut. Upaya 

tersebut tentunya akan memengaruhi keberhasilan media online. Oleh karena itu, sering dijumpai 

judul yang bersifat clickbait. Pengambilan judul tersebut merugikan korban karena dominannya 

unsur pelaku dalam berita.  

 

1) Jatim.tribunnews.com  

Subjek dalam tajuk berita Nasib ABG Kalideres Dijanjikan Nikah oleh Sopir Odong-

odong, dari Numpang Berujung Hamil 3 Bulan adalah Kapolsek Kalideres. Berita didominasi 

oleh pernyataan dari kapolsek. Pernyataan dari kapolsek tersebut didasarkan pada pelaku. Objek 

pada berita ini adalah korban yang masih berusia 17 tahun. Pada awal hingga akhir berita tidak 

terdapat pernyataan dari korban atau pihak yang mewakili korban.  

Judul berita seolah mengalihkan perbuatan tersangka dengan mengangkat rasa bersalah 

korban, yaitu berkaitan dengan nasibnya. Judul tersebut merepresentasikan praktik patriarki pada 

masyarakat. Remaja tersebut dianggap dapat dengan mudah dibujuk rayu dengan janji akan 

dinikahi. Beberapa kasus kekerasan seksual memang diawali dengan bujuk rayu (Pratiwi et al., 

2023). Selanjutnya, penggunaan kata ABG atau Anak Baru Gede seolah memperlihatkan bahwa 

jurnalis kurang memperhatikan martabat korban. Jurnalis mungkin ingin memperlihatkan bahwa 

korban masih di bawah umur. Akan tetapi, kata slang tersebut dapat mengurangi empati dan rasa 

hormat pembaca kepada korban. Kata ABG dapat diganti menjadi anak di bawah umur.  

Penggunaan kalimat pada teks berita juga perlu diperhatikan. Kalimat “melakukan 

hubungan dengan si sopir odong-odong karena luluh dengan bujuk rayunya.” (Ignatia, 2023) 

menempatkan korban sebagai seseorang yang boleh memperlakukan kekerasan tersebut. Pelaku 

memberi penjelasan bahwa awalnya korban sempat menolak ajakannya hingga pada akhirnya 

luluh. Kalimat yang diucapkan polisi, seperti ini  "Dia kan sempat menolak, sempat menolak. 

Akhirnya mungkin bujuk rayunya (oleh) si laki-laki ini akhirnya nurut," katanya lagi (Ignatia, 

2023). Penting bagi jurnalis untuk menghindari perbuatan menyalahkan korban dengan mengutip 

perkataan polisi yang akhirnya luluh atau mau mengubah sikapnya. Sudut pandang yang 

ditampilkan dalam berita tersebut dapat merugikan korban. Korban diilustrasikan mau 

diperlakukan seperti itu. Hal ini disebabkan oleh adanya pernyataan bahwa pelaku sempat 

membungkam mulut korban agar tidak terdengar tetangga. Apabila korban menyetujui perlakuan 

pelaku seharusnya ia tidak perlu melakukan hal tersebut. Penutupan mulut korban disebabkan 

korban dimungkinkan berteriak. Akan tetapi, tidak ada tulisan mengenai sudut pandang korban. 

Seharusnya terdapat pernyataan yang disampaikan oleh korban atau yang mewakili. 

Dimungkinkan, jurnalis kesulitan mendapatkan informasi dari korban. Selain itu, juga jurnalis 

berusaha menjaga identitas korban. Padahal, penyembunyian identitas bagi jurnalis tidak berarti 

bahwa anak tidak boleh diwawancarai sama sekali (Susilo & Haezer, 2017). 

Pernyataan jurnalis tersebut mengambil sudut pandang dari kepolisian. Padahal beberapa 

pernyataan kepolisian seolah menyudutkan korban. Kalimat Korban juga biasanya memberontak 

ataupun lari ketika pelaku mencoba untuk memerkosanya (Ignatia, 2023) seolah korban 

mempersilakan perbuatan tersebut. Padahal, apabila menjadi korban, ia akan merasa tak berdaya 

bukan tidak mampu menghindar. Setiap orang akan melakukan reaksi yang berbeda pada situasi 
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yang traumatis. Selain itu, tidak semua korban memiliki keberanian untuk melawan pelaku. 

Apalagi di sini korban masih berada di bawah umur, terdapat ketimpangan kekuatan antara 

korban dan pelaku. Pihak kepolisian dan jurnalis seharusnya juga menghargai setiap 

pengalamanan traumatis korban dengan tidak menghakimi pernyataan korban. Berita akan 

memihak kepada korban jika tidak menyalahkan atau menggeneralisasikan pengalaman korban. 

Hasil penelitian Murtiningsih (2017) pada Tribunnews menemukan bahwa media online tersebut 

gagal mengangkat isu perempuan secara adil dan empati.   

Jurnalis juga menuliskan sudut pandang kepolisian bahwa kasus tersebut bukan termasuk 

pemerkosaan. Alasannya karena pemerkosaan identik dengan pakaian korban yang rusak, tetapi 

pakaian dalam yang dikenakan korban masih utuh. Ciri-ciri pemerkosaan tidak terbatas pada 

kerusakan pakaian. Terdapat kekerasan fisik dan psikis yang menyertai pemerkosaan. Akan 

tetapi, ciri psikis memang sulit untuk didefinisikan batasannya karena sensivitas setiap orang 

beragam  

(Aulia & Afifah, 2019).  

 

2) Kaltimtoday.com 

Berita mengenai perbuatan kekerasan seksual kepada anak di bawah umur ini bersubjek 

kapolsek yang mengarah ke pelaku. Korban ditempatkan pada objek. Pada berita tidak 

dimunculkan pernyataan dari korban. Korban tidak diberi kesempatan untuk menyatakan hal 

yang dirasakan. Berita ini terkesan menyalahkan korban dengan pernyataan bahwa korban 

menerima uang dan rayuan dengan pernyataan "Korban ini dirayu dan dikasih uang oleh pelaku" 

(Yadha, 2023). Narasi tersebut menimbulkan kesan bahwa korban mengizinkan kejadian 

tersebut. Padahal disebutkan bahwa korban mengalami keterbelakangan mental.  

Kata persetubuhan seharusnya diganti menjadi pemerkosaan. Pada berita tersebut tidak 

dijelaskan adanya ancaman atau kekerasan. Akan tetapi, pemerkosaan menurut dari sudut 

pandang kriminologi berarah ada motif dan perilaku, yaitu untuk memuaskan nafsu seksual 

(Andira, 2015). Pada berita dijelaskan bahwa perbuatan kekerasan seksual tersebut dilakukan 

berkali-kali hingga korban hamil. Hal tersebut juga dikaitkan dengan pemanfaatan pelaku 

terhadap kondisi keterbelakangan mental korban. Jurnalis seolah membenarkan perbuatan pelaku 

yang melakukan kekerasan seksual terhadap anak berkebutuhan khusus.  

Berita tidak menjelaskan hukuman yang diperoleh oleh pelaku. Penulis berita hanya 

berfokus pada dampak yang dirasakan dari korban. Hukuman terhadap pelaku perlu diberikan 

agar masyarakat memahami bahwa perbuatan tersebut berdampak buruk. Pemberitaan mengenai 

hukuman juga akan menyadarkan masyarakat agar dapat melawan kekerasan seksual secara 

bersama. 

 

Posisi Penulis-Pembaca 

Pembaca dalam menerima informasi tidak bersikap pasif, tetapi ikut terlibat dalam 

membentuk pemahaman dan interpretasi terhadap informasi yang disampaikan. Perbedaan posisi 

pembaca pada media massa mempengaruhi berita yang dihasilkan (Mills, 2004). Analisis ini 

dilakukan mengidentifikasi posisi pembaca dalam berita, mengidentifikasi penempatan diri 

pembaca dalam teks, dan mengidentifikasi kelompok yang dianut pembaca. Berikut ini 

penjelasan masing-masing berita.  

 

1) Korankaltim.com 

Korankaltim.com memiliki tagline “Cerdas Bersama Rakyat”. Media tersebut berdiri sejak 

22 November 2006. Kanal berpusat di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 

Berdasarkan hasil penelusuran, media tersebut sudah terverifikasi dewan pers. Posisi pembaca 

pada berita masih berada di lingkungan daerah. Berita mengenai kekerasan seksual yang 
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dilakukan oleh sopir bus logistik ditujukan kepada masyarakat yang ada di Kalimantan Timur. 

Akan tetapi, tidak dimungkiri juga untuk masyarakat luas. 

Berita tersebut didominasi oleh pernyataan dari tersangka. Pembaca pun memosisikan 

dirinya mengikuti pelaku. Pelaku pada teks menjelaskan bahwa dasar ia melakukan kekerasan 

seksual karena saling suka. Judul dan kalimat kedua dari berita diambil dari pernyataan pelaku. 

Judul pada berita menyudutkan korban, seolah-olah ia mau melakukan perbuatan yang tidak 

senonoh. Korban tidak diperbolehkan untuk dituduh atas perbuatan tertentu.  

Pada awal kalimat, penulis seolah sudah akrab dengan pembaca. Penulis menanyakan 

memori pembaca berkaitan dengan kasus seorang sopir yang melakukan kekerasan seksual 

terhadap anak. Pembaca seharusnya jeli dalam menempatkan dirinya dalam sebuah berita. 

Bahwasanya korban melakukan hal tersebut atas dasar keterpaksaan. Ini terbukti pada kalimat 

pelaku muncul dan langsung menyetubuhi korban sebanyak satu kali, dengan paksa. Akan 

tetapi, penulis tidak menempatkan pernyataan tersebut sebagai headline. Padahal cara media 

berita membingkai pelecehan seksual terhadap anak dapat memengaruhi persepsi publik 

(Weatherred, 2017). Pemberitaan seharusnya berfokus pada tindakan pelaku dan akibat dari 

tindakan tersebut.  Berita tersebut tidak menampilkan dari sisi korban, pembaca pun akan berada 

di posisi yang sama.  

 

2) Jatim.tribunnews.com 

Portal berita nasional Tribunnews memiliki beberapa cabang surat kabar di berbagai wila-

yah. Cabang tersebut tersebar di Indonesia, salah satunya di Jawa Timur. Cabang portal berita di 

Jawa Timur dinamakan Jatim.tribunnews.com. Tribun News memiliki target pembaca sebagai 

berikut: (1) pria dan wanita, berusia 24—29 tahun, berdomisili di ibu kota seluruh Indonesia, ko-

ta-kota satelit dan kota-kabupaten, berasal dari status sosial ekonomi menengah, menengah ke 

atas, dan atas; 2) pembaca sasaran diasumsikan memiliki gaya hidup metropolitan, memper-

hatikan berbagai pilihan gaya hidup, dan menyukai perubahan; 3) pembaca sasaran juga pekerja 

kerah putih, pekerja tingkat menengah, dan pengambil keputusan (Murtiningsih, 2017). Pember-

itaan mengenai anak di bawah umur yang dilecehkan oleh sopir odong-odong menempatkan 

pembaca pada posisi pelaku dan kapolsek. Pernyataan-pernyataan yang diberikan hanya berasal 

dari pelaku saja. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Kapolsek Kalideres. Pada berita tidak 

terdapat pernyataan yang mewakili korban. Setiap narasi disampaikan hanya berdasarkan 

keterangan saksi. Alur cerita pelaku ini membawa pembaca dalam posisinya. Penulisan berita 

tersebut condong terhadap kekuasaan orang dewasa atas anak di bawah umur. Penulis 

mendeskripsikan korban dengan sikap kurang menghormati dan kurang etis. Pada tajuk dapat 

dilihat bagaimana penulis menjelaskan korban seolah-olah pelecehan ini merupakan kesalahan 

yang disebabkan oleh korban.  

Pada kenyataannya, terdapat pernyataan bahwa korban ditutup mulutnya saat kejadian 

berlangsung. Akan tetapi, headline berita tidak menyudutkan pelaku atas perilaku tersebut. 

Headline berita menyorot ke arah mudahnya korban dibujuk rayu dengan janji akan dinikahi. 

Hasil penelitian Nuzuli & Natalia (2021) menemukan bahwa wartawan dari Tribunews.com 

secara tidak langsung belum menerapkan sikap profesional dalam menyajikan berita. Selain itu, 

penelitian Hutami & Sjafirah (2018) menemukan bahwa pemberitaan Tribunnews pada kasus 

video pronografi Depok melanggar kode etik jurnalistik dan privasi korban.  

 

3) Kaltimtoday.co 

Kantor redaksi Kaltimtoday.co berada di Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian 

Tejawati et al. (2023) menemukan bahwa portal Kaltimtoday.co memiliki pembaca yang banyak. 

Hal itu berpengaruh pada minat dan kepercayaan yang tinggi pada portal berita tersebut. Berita 
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mengenai kasus kekerasan seksual pada anak di bawah umur memposisikan pembaca pada sikap 

kepada sikap keprihatinan.  

Akan tetapi, pada bagian isi, masih terjadi penyalahan kepada korban. Bahkan dijelaskan 

secara singkat kronologi yang tentunya akan membuat korban trauma. Kalimat hubungan 

layaknya pasangan suami istri tersebut dilakukan rumah pinggir sungai (Yadha, 2023) 

memposisikan korban dalam ketidakberdayaan. Fokus berita sebaiknya pada perlindungan 

korban untuk menghindari fokus yang tidak perlu.  

Akibat dari korban menjadi objek eksploitasi, maka penting untuk tetap mempertahankan 

empati yang seharusnya ditunjukkan kepada korban dalam teks tersebut (Susilo & Haezer, 

2017). Kasus kekerasan seksual pada tiga berita tadi adalah pemerkosaan, tetapi ditulis sebagai 

persetubuhan. Penulis perlu berhati-hati karena  pemberitaan akan berpengaruh pada psikis 

korban. Sikap penulis berita yang mengarah ke pelaku atau didominasi oleh pernyataan pelaku 

seolah melegalkan perbuatan keji tersebut. Padahal ada banyak beban yang harus ditanggung 

oleh korban. Pemerkosaan memiliki tingkat gangguan stres pascatrauma tertinggi dari semua 

trauma (Olafson, 2011).  

Pada kenyataannya, ketiga media lokal tersebut masih berada pada pihak pelaku. Tidak 

terdapat keterangan yang mewakili pernyataan korban. Apabila jurnalis kesulitan mewawancarai 

korban, ia dapat mengambil sudut pandang dari lembaga  atau komunitas perlindungan anak dan 

perempuan. Jurnalis harus menggali informasi dari Komnas Perlindungan Anak, Komnas 

Perempuan, Komnas HAM, atau bahkan dari pakar hukum. Pengambilan sudut pandang itu akan 

mengedukasi masyarakat mengenai kasus kekerasan seksual pada anak. Selain itu, pernyataan 

mereka akan memberikan dampak yang baik bagi pemberitaan korban. Media terkadang 

melakukan tindak pornographizing, maksudnya membuat berita yang dapat merangsang 

bayangan seksual hingga pembaca tidak memiliki empati terhadap korban (Rossy & Wahid, 

2015). 

Hal ini akan mengarahkan pembaca menjadi posisi pelaku. Pilihan kata atau kalimat juga 

masih merendahkan korban. Penggunaan kata atau kalimat tersebut akan mengurangi rasa empati 

dari pembaca. Korban masih berada pada posisi yang salah. Ini  diwakili dengan bukti 

penggunaan pernyataan suka sama suka, korban dirayu pelaku, korban diiming-imingi pelaku. 

Narasi-narasi yang berasal dari pelaku menempatkan pembaca pada posisi penceritaan, akhirnya 

masyarakat menerima itu sebagai kenyataan (Kania & Hamdani, 2023).  

Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa media di Indonesia belum berpihak kepada 

korban, jurnalis tidak adil dalam memberitakan korban (Kania & Hamdani, 2023; Murtiningsih, 

2017). Media masih memposisikan korban sebagai objek (Farihah, 2016). Media masih 

menceritakan korban perempuan sesuai budaya patriarki secara umum (Widiyaningrum, 2021). 

Media online dituntut untuk cepat dalam memberitakan kasus sehingga mengesampingkan 

aspek-aspek penting korban (Susilo & Haezer, 2017).  

Hasil penelitian pada negara lain juga menemukan hal yang sama. Penelitian Evianda et al. 

(2019) menemukan bahwa Redaktur Harian Prohaba menempatkan perempuan sebagai subjek 

dan objek dalam teks berita. Perempuan sebagai subjek yang tidak terpinggirkan ditemukan da-

lam tiga teks yang dianalisis. Selain itu, perempuan juga ditempatkan sebagai objek yang ter-

pinggirkan pada delapan teks dan objek yang tidak terpinggirkan dalam dua teks berita. 

Ditemukan juga bahwa surat kabar Bangladesh sering menerbitkan cerita kekerasan seksual anak 

tanpa menjaga standar etika pelaporan dan dengan demikian mengabaikan hak anak (Anik et al., 

2021). Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa media berita televisi di India telah gagal 

mencapai inklusivitas dalam penggambaran dan pelaporan tentang kekerasan seksual sehingga 

menghasilkan bias yang memihak kelompok sosial yang lebih kaya atau berkuasa (Rao, 2014). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa berita media lokal masih belum 

memperhatikan anak dalam pemberitannya. Subjek berita ada pada pelaku atau yang diwakili 
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oleh Kapolres, sementara anak korban kekerasan seksual menjadi objek. Narasi-narasi berita 

tidak berpihak pada korban, tetapi pada pelaku.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menemukan bahwa media lokal menarasikan korban kekerasan seksual 

pada anak pada objek yang terpinggirkan dalam teks berita. Pelaku atau yang diwakili oleh 

kapolres diposisikan sebagai subjek berita. Pembaca diposisikan sebagai pengikut cerita pada 

berita yang didominasi oleh pelaku. Pemberitaan yang didominasi oleh pernyataan pelaku akan 

dijadikan sebagai sebuah fakta oleh pembaca. Pemberitaan tersebut akan melanggengkan budaya 

patriarki terlebih pada anak di bawah umur.  

Implikasi penelitian ini, yaitu meningkatkan kesadaran di masyarakat tentang pentingnya 

melawan kekerasan seksual pada anak di bawah umur. Implikasi teoretis, yaitu menambah 

literatur penelitian mengenai kekerasan seksual anak di bawah umur. Implikasi pedagogis 

penelitian ini, yaitu dapat mengedukasi pemroduksi berita agar menampilkan banyak sisi dalam 

berita, tidak berfokus pada pernyataan pelaku saja. Jurnalis bisa mewawancarai pakar kekerasan 

seksual di bawah umur agar mendapatkan informasi yang tidak berpihak pada pelaku.   

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya mengkaji berita pada beberapa media 

lokal saja. Diharapkan peneliti lain dapat mengkaji korban dalam berita dari sudut pandang 

pendekatan lainnya. Penelitian ini juga hanya terbatas pada korban anak perempuan. 

Direkomendasikan pada peneliti lain untuk mengkaji  dari sisi korban laki-laki. Hasil penelitian 

ini semoga dapat menjadi saran yang membangun pada media-media yang membahas mengenai 

kasus kekerasan seksual pada anak di bawah umur.  
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